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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peranan Elemen Desain dalam membentuk
Atmosfer Interior Kafe”. Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan elemen
desain dalam membentuk atmosfer interior kafe. Manfaat penelitian untuk
menambah pengetahuan dibidang interior khususnya tentang atmosfer interior
kafe.

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi lapangan melalui pengamatan, pencatatan, dan
wawancara. Pengambilan sample dilakukan dengan teknik puposive sampling
dengan kriteria yang telah ditentukan. Dengan kriteria tersebut, maka pada
penelitian ini sample yang diambil adalah Starbucks Coffee, Vanilla Sky lounge,
Kopi Oey dan Paris bakery and café lounge. Analisis dilakukan dengan
triangulasi data lapangan, teori dan hasil wawaiicara.

Hasil penclitian = menunjukan bahwa elemen  desain  yang paling
berpengaruh terhadap terbentuknya suasana adalah elemen cahaya sedangkan
elemen paling sedikit dalam membentuk suasana ruang adalah elemen pola.
Elemen desain juga dapat menguatkan tema yang diterapkan pada interior kafe.
Suasana yang terbentuk dari elemen desain tersebut antara lain menarik, rileks,
luas, sempit, intim, romantis, tegas, berkelas, mewah, hangat, unik dan tematis.

Atmosfer (suasana) menarik dibentuk oleh seluruh elemen desain yaitu
garis, warna, tekstur, cahaya, pola, dan bentuk. Suasana rileks dan suasana luas
dibentuk oleh garis, warna, tekstur dan cahaya, sedangkan suasana sempit hanya
dibentuk oleh garis, warna dan cahaya. Suasana intim dan suasana romantis
dibentuk oleh cahaya, sedangkan suasana tegas dibentuk oleh garis. Suasana
berkelas dan mewah sama-sama dibentuk oleh tekstur. Tidak hanya tekstur,
cahaya juga membentuk suasana mewah. Suasana hangat dibentuk oleh warna dan
cahaya, sedangkan suasana unik dan suasana tematis sama-sama diciptakan oleh
bentuk. Tidak hanya bentuk, suasana tematis juga dibentuk oleh pola. Suasana
feminin dibentuk oleh warna.

Kata Kunci: Elemen Desain, Atmosfer (Suasana), Interior Kafe

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini, munculnya kafe telah menjadi fenomena menarik di
scjumlah kota besar. Sejarah kafe pertama kali diawali pada periode
pencerahan di Eropa pada abad ke-18, saat itu muncul tempat sosialisasi baru,
yaitu rumah kopi bagi kalangan borjuis (Grafe, 2007: 6). Bagi masyarakat
modern di Indonesia, keberadaan kafe menjadi gaya hidup eksklusif.
Khususnya di Yogyakarta, bagi mereka kafe merupakan sarana sebagai tempat
berkumpul, bersosialisasi, berkencan, bahkan sebagai tempat rapat bisnis
sambil menikmati minuman dan fasilitas seperti free wifi dan live music.

Pada dasarnya kafe memiliki pengertian yaitu warung kopi, kedai, tempat
minum kopi dan sebagainya yang pengunjungnya dihibur dengan musik
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 614). Pengertian lainnya, kafe
merupakan restoran kecil yang mengutamakan penjualan cake (kue-kue),
sandwich (roti is1), kopi dan teh pilihan makanannya terbatas dan tidak
menjual minuman betalkohol (Marsum W-.A; 1993:9).

Belakangan ini keberadaan kafe di Yogyakarta semakin menjamur
pertumbuhannya, menimbulkan persaingan bisnis yang menyebabkan usaha
keras bagi masing-masing kafe dalam rangka menarik perhatian
konsumennya. Sehingga langkah-langkah yang dilakukan para owner untuk
membuat ciri yang berbeda dari yang lain, tidak sckedar memperhatikan
makanan atau minuman yang dijual saja, salah satu caranya yaitu dengan
menghadirkan atmosfer (suasana) pada interior kafe yang tidak hanya nyaman
tetapi juga mempunyai daya tarik. Atmosfer di dalam sebuah ruangan dapat
mempengaruhi suasana hati seseorang. Atmosfer (suasana) merupakan sebuah
kondisi ruang yang tercipta da‘n dapat dirasakan karena adanya pengulangan

unsur-unsur pembentuk ruang (Preston, 2008).
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Bagi sebagian besar orang mengunjungi kafe bukan tanpa alasan. Bagi
mereka kafe merupakan tempat bersosialisasi dan tempat beristirahat dari
kepenatan setelah beraktivitas seharian diluar. Sehingga mereka datang ke
kale dengan tujuan mencari suasana yang santai dan nyaman. Oleh karena itu,
pembentukan atmosfer (suasana) kafe haruslah yang dapat mendukung
kebutuhan dari para pengunjung, sehingga dapat menarik dan membuat
pengunjung betah serta datang kembali di kafe tersebut. Menurut Preston
(2008: 82) scbuah atmosfer pada sebuah interior dibentuk oleh elemen desain,
sedangkan menurut Rao (2012: 3-4) elemen desain tersebut terdiri dari garis
(line), warna (color), tckstur (texture), cahaya (light), pola (pattern), dan
bentuk (form).

Sejauh ini belum ditemukan penelitian yang mengambil tema tentang
peranan elemen desain dalam membentuk atmosfer interior kafe. Terdapat
beberapa karya penulisan yang dapat dikatakan berhubungan dengan
penelitian ini antata lain ; Arstyaputra (2004), penelitian ini lebih menekankan
nilai-nilai ekonomis daerah Yogyakarta sebagai kawasan yang memiliki
kesempatan menjadi tempat bisnis restoran dan kafe. Sedangkan Aswan
(2003), yang lebih menjelaskan tentang kenyamanan berdasarkan pengaturan
pencahayaan pada sebuah kafe. Tarasati(2011), membahas tentang persepsi
visual wisatawan asing. pada interior Via-Via kafc, Janur Kafe dan K-Meal’s
Resto di jalan Prawirotaman dan Tirtodipuran Yogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian yang sudah ada scbelumnya,
maka pada penelitian ini mengingat keterbatasan yang ada, penulis hanya
menguraikan hasil temuan yang lebih menekankan pada peranan elemen

desain dalam membentuk atmosfer (suasana) pada interior kafe.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan'yang diuraikan di atas, maka pertanyaan yang
muncul dalam penelitian ir;i adalah bagaimana peranan elemen desain
khususnya garis, warna, tekstur, cahaya, pola, dan bentuk dalam membentuk

atmosfer interior kafe di Yogyakarta?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan elemen desain
yaitu garis, warna, lekstur, cahaya, pola, dan bentuk dalam membentuk

atmosfer interior kafe di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang desain interior,
khususnya pengetahuan tentang peranan elemen desain dalam membentuk
atmosfer interior di kafe.

2. Bagi Desainer, memahami kebutuhan perilaku sebagai acuan dan standar
serta rekomendasi untuk memperbaiki desain yang sama dimasa yang akan
datang.

3. Bagi Program Studi Desain Interior Jurusan Desain Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, scbagai bahan perbandingan atau
referensi pada studi atau penelitian yang akan datang terutama yang
sehubungan dengan interior kafe.

4. Bagi Penulis sendiri, untuk menambah dan memperdalam pengetahuan

penulis dibidang studi interior.

E. Metode Penelitian
I. Metode Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif’ dengan pendckatan.
Menurut Sugiyono (2011) menyimpulkan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah mectode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
posipositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kL.lnci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan); analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan pada

generalisasi.
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2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut:
a. Observasi Lapangan

Metode observasi lapangan dilakukan dengan cara mengumpulkan
data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap segala gejala yang
dijadikan obyek pengamatan.
b. Wawancara atau interview

Metode wawancara merupakan pengumpulan faktual yang diperoleh
secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui tanya jawab.
Mectode wawancara dilakukan secara terstruktur, yaitu dengan terlebih
dahulu menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis. Dalam hal ini responden ditujukan kepada pengunjung kafe (sudah
berpengalaman/pelanggan) yang dipilih mewakili umur, gender dan
profesi dengan kriteria dalam keadaan mampu berkomunikasi dengan
baik.
c. Dokumentasi

Dokumentasi. dilakukan dengan menggunakan alat bantu kamera, dan

hasilnya berupa foto-foto pada obyck penclitian.

3. Obyek Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono:2011). Populasi dalam penelitian ini adalah kafe-kafe yang ada
di Yogyakarta, jumlah kale yang berada di Yogyakarta diperkirakan
berjumlah sekitar seratus lebih, baik yang berdiri sendiri, berada di dalam
Hotel maupun di pusat perbelanjaan. Berdasarkan level pembeliannya,
jumlah kafe kelas menengah kebawah sekitar 60% sedangkan kale kelas
menengah keatas sekitar 4‘10%, dan berdasarkan karakter interior yang

dimiliki kafe tersebut.
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Pengambilan sample dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono:2011). Pertimbangan dalam pengambilan sampel
penelitian ini adalah kafe-kafe di Yogyakarta dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Kafe mudah diakses
Terkenal dikalangan masyarakat

Interior kafe yang memiliki atmosfer yang unik

Ll

Level kafe (menengah-keatas berdasarkan harga pembelian)

Dengan mempertimbangkan kriteria tersebut, maka objek penelitian ini
adalah Starbucks Coffee, Vanilla Sky Lounge, Kopi Oey, dan Paris Bakery
and Cafe Lounge.

4. Metode Analisis

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama
dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Analisis sebelum di lapangan
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Selanjutnya, analisis
data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat pengumpulan
data, peneliti sudah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Bila
data yang diperoleh setelah analisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan mengumpulkan data lagi sampai tahap tertentu, yaitu ketika
diperoleh data yang dianggap kredibel.
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2011:247).
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b. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
schingga akan semakin mudah difahami.
¢. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat scmentara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukli-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukankan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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